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Waspada, Fintech Ilegal
Masih Mengintai

Jakarta - Ketua Satgas Waspada Investasi
Tongam Lumban Tobing mengatakan,
tawaran dari fintech lending ilegal dan inves-
tasi tanpa izin masih banyak bermunculan di
masyarakat dan mengincar kalangan yang
pendapatannya terdampak pandemi COVID-

19.

= NERACA

Hingga September ini
Satgas Waspada Investasi
dalam operasinya kembali
menemukan 126 fintech pe-
er to peer lendingilegal, ser-
ta 32 entitas investasi dan 50
perusahaan gadai tanpaizin
"Kami masih menemukan
penawaran fintech lending
ilegal dan investasi tanpa
izin yang sengaja memanfa-
atkan kesulitan keuangan
sebagian masyarakat di ma-
sa pandemi ini.

Fintech lending dan
tawaran investasi ilegal ini
hanyabikin rugidan bukan-
lah solusi bagi masyarakat,”
ujar Tongam dalam perny-
ataan di Jakarta, Jumat,

Menurut Tongam, pin-
jaman dari fintech lending
ilegal selalu mengenakan
bunga yang tinggi dan jang-
ka waktu pinjaman pendek
serta meminta semua akses
data kontak di telepon ge-
nggam, yang digunakan un-
tukmengintimidasi saat pe-

nagihan.

Waspada Investasi ini iden-
titasnya sudah diserahkan
kepada Kementerian Ko-
munikasidan Informasi un-
tuk diblokir aksesnya di la-
man internet dan di aplikasi
jaringan seluler.

Satgas juga sudah me-
nyampaikan laporan infor-
masi identitas fintech lend-
ing ilegal ini kepada Ba-
reskrim Polri untuk proses
penegakan hukum.

Selain itu, Satgas juga
mengapresiasi kebijakan
Asosiasi Fin-tech Penda-
naan Bersama Indonesia
(AFPI)yang melarang peru-
sahaan fintech lendingyang
terdaftar dan berizin OJK
melakukan penawaran me-
lalui SMS sesuai dengan ke-
tentuan OJK. Sehingga bisa
dipastikan bahwa jika ada
penawaran pinjaman dana
fintech lendingmelalui SMS
berarti itu dilakukan oleh
fintech lending ilegal yang
sebaiknya dihindari.

Pasal 43 POJK 77/2016
tentang Layanan Pinjam
Meminjam Uang Berbasis

Teknologi Informasi
menyebutkan  larangan
melakukan  penawaran

layanan kepada pengguna
dan/atau masyarakat me-
lalui sarana komunikasi pri-
badi tanpa persetujuan
pengguna. Adapun total fin-
tech ilegal yang telah ditan-
gani Satgas Waspada Inves-
tasi untuk ditutup sejak ta-
hun 2018 sampai Septem-
ber 2020 mencapai 2840 en-
titas. 32 Kegiatan Usaha
Tanpa [zin

Selain kegiatan fintech
peer-to-peer lending ilegal,
Satgas Waspada Investasi
juga menghentikan 32 enti-
tas yang diduga melakukan
kegiatan usaha tanpa izin
dari otoritas yang berwe-
nang dan berpotensi me-
rugikan masyarakat karena
melakukan penipuan den-
gan menawarkan pember-
ian imbal hasil yang sangat
tinggi dan tidak wajar.

Selain itu banyak juga
kegiatanyang menduplikasi
website entitas yang memi-
liki izin sehingga seolah-
olah website tersebut resmi
milik entitas yang berizin.
Dari 32 entitas tersebut di
antaranya sebagai berikut; 2
Perdagangan Berjangka/-
Forex Ilegal; 3 Penjualan
Langsung (Direct Selling) I-
legal; 2 Investasi Crypto-
currency Ilegal; 25 lainnya.

Salah satu entitas yang
diminta ditutup adalah ap-

likasi Alimama Indonesia
(almm.qdhtml.net) yang
belakangan ramai diberi-
takan karena diduga mela-
kukan penipuan dengan
modus penghimpunan da-
na untuk mendapatkan bo-
nus belanja.

Selanjutnya Satgas Was-
pada Investasi mengimbau
kepada masyarakat agar se-
belum melakukan investasi
untuk memahami hal-hal
sebagai berikut: 1. Memas-
tikan pihak yang menawar-
kan investasi tersebut me-
milikiperizinan dari otoritas
yang berwenang sesuai
dengankegiatanusahayang
dijalankan. 2. Memastikan
pihak yang menawarkan
produk investasi, memiliki
izin dalam menawarkan
produk investasi atau ter-
catatsebagai mitra pemasar.
3. Memastikan jika terdapat
pencantuman logo instansi
atau lembaga pemerintah
dalam media penawarannya
telah dilakukan sesuai den-
gan ketentuan peraturan pe-
rundang-undangan.ebari
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